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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya partisipasi anggota kel ompok
PNM Membina Ekonomi Keluarga Sgahtera (MEKAAR) PBB Indah di
Kecamatan Ampek Nagari. Tingginya partisipasi ditandai dengan kehadiran
anggota kelompok dan keaktifannya pada kegiatan tersebut. Peneliti menduga
penyebab tingginya partisipasi ialah kebutuhan sosial anggota kelompok PNM
Mekaar PBB Indah terhadap program tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kebutuhan untuk diterima, kebutuhan untuk diharga dan
kebutuhan untuk diikutsertakan anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah di
Kecamatan Ampek Nagari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah yang
berjumlah 30 orang. Sampel diambil 67% yakni sebanyak 20 orang dengan teknik
cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Sedangkan alat pengumpulan data adalah daftar pernyataan tertulis. Teknik
analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kebutuhan untuk diterima anggota
kelompok PNM Mekaar PBB Indah sangat terpenuhi, (2) kebutuhan untuk
dihargai anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah sangat terpenuhi, dan (3)
kebutuhan untuk diikutsertakan anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah
sangat terpenuhi. Hal ini dapat dibuktikan dengan sebagian besar anggota
kelompok PNM Mekaar PBB Indah memilih aternatif jawaban sangat setujul.
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka disarankan
pembimbing untuk mempertahankan suasana hubungan sosia yang kondusif
dadam kegiatan dan pengelola senantiasa memfasilitasi untuk terciptanya
hubungan sosial tersebui.

Kata Kunci : Kebutuhan Sosial, Partisipasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilaksanakan dengan berbagai
usaha, salah satunya adalah melalui pendidikan. Pendidikan nasional terdiri dari
tiga jalur pendidikan. Jalur pendidikan tersebut ialah pendidikan formal,
nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang berjenjang,
terstruktur dan dilaksanakan di persekolahan. Pendidikan nonformal iaah
pendidikan yang terstruktur dan tidak berjenjang serta tidak dilaksanakan di luar
pendidikan formal. Sedangkan pendidikan informal ialah pendidikan yang tidak
berjenjang dan tidak terstruktur, pendidikan ini dilaksanakan dalam keluarga
maupun masyarakat.

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang berperan sebagai pelengkap,
penambah dan pengganti. Pendidikan ini sangat membantu masyarakat yang tidak
melaksanakan pendidikan formal. Pendidikan nonformal ini  memiliki
keistimewaan, salah satunya adalah tidak membatas usia dan jenis kelamin
warga belgarnya. Pendidikan nonformal menjalankan beberapa fungs yang salah
satunya adalah pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan
suatu prosedur yang bertujuan demi menjadikan bangsa sejahtera dari segi sosia
maupun ekonomi. Menurut (Karsidi, 2017) bahwa arah pemberdayaan
masyarakat merupakan bagaimana mendukung memajukan perseorangan sesuai
dengan perubahan yang mengarah pada kebutuhan masyarakat, baik dalam

bentuk layanan kelompok maupun individu.



Permasalahan mengenai lemahnya perekonomian masyarakat pedesaan
adalah hal yang umum. Masalah tersebut dicarikan jalan keluar penyelesaiannya
oleh pemerintah. Kebutuhan masyarakat selalu meningkat terhadap sandang,
pangan dan papan serta pendidikan, sedangkan dalam pemenuhannya masyarakat
mendapatkan hambatan. Mengatasi masalah tersebut tidak hanya pemerintah
yang berperan aktif melainkan juga masyarakat itu sendiri. Upaya yang dilakukan
oleh masyarakat ialah dengan mengurangi kebiasaan konsumtif dan berupaya
untuk produktif. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah
dengan menciptakan program-program yang mengarah kepada pemberdayaan
masyarakat. Salah satu lembaga yang melaksanakan pemberdayaan masyarakat
adalah PT. Permodalan Nasional Madani (PNM).

PNM adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki
peran dipembiayaan dan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah dan
Koperas (UMKMK). PNM ini memiliki beberapa program yang dilaksanakan,
sadlah satu programnya adalah Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera
(MEKAAR). Program ini tertuju pada ibu-ibu rumah tangga yang memiliki
permasalahan keuangan untuk memulai dan memperluas usahanya. Program ini
berbentuk kelompok, anggota kelompok dibagi menjadi tiga bidang usaha, yaitu
pertanian, peternakan dan perdagangan. Kegiatan yang dilaksanakan pada
program ini terdiri dari kegiatan pendidikan dan nonkependidikan. Kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan pada Program Mekaar ini adalah magang dan
pembinaan mangemen usaha. Tujuan dari pembinaan mangemen usaha ialah

untuk mengarahkan dan membimbing anggota kelompok dalam mengelola



keuangan usaha serta meningkatkan keuntungan usaha. Sedangkan kegiatan
nonkependidikan yang dilaksanakan adalah pemberian pinjaman modal usaha,
pengumpulan angsuran modal usaha dan menabung.

PNM Mekaar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah PNM Mekaar
PBB Indah di Padang Bio-bio, Jorong Pasar Bawan, Nagari Bawan, Kecamatan
Ampek Nagari, Kabupaten Agam. Berdasarkan data yang diperoleh dari 1bu Nur
sebagai pembimbing kel ompok, anggota kelompok pada tahun 2018 sebanyak 30
orang. PNM Mekaar PBB Indah ini memiliki beberapa kegiatan, yaitu: magang
selama tiga kali pertemuan, pemberian pinjaman modal usaha dan pembinaan
mangjemen usaha serta pengumpulan angsuran modal usaha dan menabung.
Kegiatan pemberdayaan/pendidikan dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15.00
WIB. Jumlah pertemuan selama tahun 2018 adalah 52 pertemuan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tanggal 27 September 2018
dengan Ibu Azimar sebagal ketua kelompok, mengemukakan bahwa tingginya
partisipasi anggota kelompok dalam mengikuti program. Pernyataan ketua
kelompok tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan selama 3
kali kegiatan pembinaan berlangsung, yaitu pada tanggal 4, 11, dan 18 Oktober
2018. Hal itu dapat dilihat dari kehadiran anggota kelompok dalam kegiatan
pemberdayaan/pendidikan. Data tentang kehadiran anggota kelompok terlihat

padatabel 1.



Tabel 1. Tingkat Kehadiran Anggota Kelompok PNM Mekaar PBB Indah
Tingkat Kehadiran Anggota | Jumlah

No. Hari/ tanggal Hadir Tidak hadir anggota
1 | Kamig/ 4 Oktober 2018 27 orang 3 orang
2 | Kamis/ 11 Oktober 2018 | 28 orang 2 orang 30 orang
3 | Kamig/ 18 Oktober 2018 | 30 orang -

Sumber: Dokumentast PNM Mekaar PBB Indah
Berdasarkan tabel 1 dapat dismpulkan bahwa tingkat kehadiran anggota

kelompok PNM Mekaar PBB Indah cukup baik, terdapat peningkatan kehadiran
anggota kelompok saat kegiatan pemberdayaan/pendidikan berlangsung.
Tingginya partisipasi anggota kelompok dapat dilihat dari kehadiran dan
keaktifan. Data keaktifan anggota kelompok dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Anggota Kelompok PNM Mekaar PBB Indah

Aktivitas Belgjar Anggota
No. | Haniftanggal o oerhatikan Tidak Aktif Tidak aktif ;:]’33 g{‘a
memperhatikan bertanya bertanya yang hadir

1 Kamig/ 4 25 orang 2 orang 24 orang 3 orang 27 orang
Oktober 2018

2 Kamig/ 11 26 orang 2 orang 25 orang 3 orang 28 orang
Oktober 2018

3 Kamig/ 18 28 orang 2 orang 28 orang 2 orang 30 orang
Oktober 2018

Sumber: Data Hasil Observas dari PNM Mekaar PBB Indah

Berdasarkan tabel 2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa anggota kel ompok
memiliki keaktifan yang cukup baik. Berdasarkan latar belakang dan informasi
yang diperoleh dari PNM Mekaar PBB Indah, dapat disimpulkan bahwa
tingginya partisipasi dari anggota kelompok dalam mengikuti berbagai kegiatan
pemberdayaan/pendidikan. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah kebutuhan sosia. Dari beberapa faktor tersebut, peneliti menduga faktor
kebutuhan sosial anggota kelompok menjadi salah satu penyebab tingginya

partisipasi dalam kegiatan pembinaan PNM Mekaar PBB Indah.



Menurut Handoko (2004) kebutuhan sosia ialah kebutuhan akan
persahabatan, perasaan memiliki dan diterima kelompok. Hal itu tidak dapat
dipisshkan dari manusia sebagai makhluk sosial. Kebutuhan sosial adalah
perasaan kekurangan yang dimiliki oleh individu dalam kehidupan
bermasyarakat. Menurut Ali Nurdin (daam Kogoya, Olfie, & Laoh, 2015)
partisipasi seseorang berdasarkan pada kondis sosial, pendidikan, ekonomi dan
keberadaan lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, semakin tinggi kebutuhan
sosial seseorang maka semakin tinggi pula partisipasinya. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah kebutuhan sosial seseorang maka semakin rendah pula
partisipasinya.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, peneliti tertarik
mengungkapkan kebutuhan sosial anggota kelompok di PNM Mekaar PBB Indah
Kecamatan Ampek Nagari.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa faktor yang dapat
memengaruhi tingginya partisipas dari anggota kelompok PNM Mekaar PBB
Indah, yaitu:

1.  Tingginyakebutuhan sosial anggota kelompok
2. Sumber belgiar yang menyenangkan

3.  Saranadan prasarana yang memadai

4.  Lingkungan belgar yang mendukung

5.  Tingginyadukungan dari keluarga

6. Baknyapersepsi anggota kelompok terhadap program



C. Pembatasan Masalah
Berlandaskan identifikasi masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti membatasi masalah pada tingginya kebutuhan sosial anggota kelompok
PNM Mekaar PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari.
D. Rumusan Masalah
Berlandaskan pembatasan masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah pemenuhan kebutuhan sosial
anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari.
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pendlitian ini ialah:
1. Mendeskripsikan pemenuhan kebutuhan untuk diterima dari anggota
kelompok PNM Mekaar PBB Indah Kecamatan Ampek Nagari
2. Mendeskripsikan pemenuhan kebutuhan untuk dihargal dari anggota
kelompok PNM Mekaar PBB Indah Kecamatan Ampek Nagari
3. Mendeskripsikan pemenuhan kebutuhan untuk diikutsertakan dari anggota
kelompok PNM Mekaar PBB Indah Kecamatan Ampek Nagari
F. Pertanyaan Penelitian
Berpedoman pada tujuan penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka
persoa an yang akan dijawab pada penelitian ini ialah:
1. Bagaimanakah deskripsi pemenuhan kebutuhan untuk diterima anggota
kelompok PNM Mekaar PBB Indah Kecamatan Ampek Nagari?
2.  Bagamanakah deskripsi pemenuhan kebutuhan untuk dihargai anggota

kelompok PNM Mekaar PBB Indah Kecamatan Ampek Nagari?



3. Bagamanakah deskripsi pemenuhan kebutuhan untuk diikutsertakan

anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah K ecamatan Ampek Nagari?

G. Manfaat Penédlitian
Penelitian ini dilaksanakan mendatangkan manfaat teoritis dan manfaat
praktis keuntungan bagi pengelola program, sumber belgar dan lembaga
pemberdayaan masyarakat, yaitu:
1.  SecaraTeoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam
bidang pendidikan nonformal, khususnya pemberdayaan masyarakat.
2.  SecaraPraktis
a.  Bagi pembimbing kelompok, sebagai masukan dalam rangka meningkatkan
kegiatan pemberdayaan/pendidikan dan menyesuaikan kegiatan dengan
kebutuhan anggota serta menjadi pedoman dalam mel aksanakan tupoksinya.
b.  Bagi pengelola PNM Mekaar, sebagai masukan dalam rangka meningkatkan
mutu program pemberdayaan/pendidikan masyarakat yang berdasarkan
kebutuhan.
H. Defenis Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka akan
dijelaskan kata kunci dalam penelitian yakni, kebutuhan sosial.
Kebutuhan Sosial
Kebutuhan sosial yang dimaksud pada penelitian ini adalah kebutuhan yang
berhubungan dengan interaksi timbal balik dari anggota kelompok PNM M ekaar

PBB Indah. Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain



dalam menjalankan kehidupannya. Oleh karena itu, setigp manusia memiliki
kebutuhan sosial dalam menjalankan kehidupan. Menurut Siagian (2009)
kebutuhan sosial dapat dilihat dari beberapa aspek yang dirasakan akibat
lingkungan sosial, diantaranya adalah kebutuhan untuk diterima, kebutuhan untuk
diharga dan kebutuhan untuk diikutsertakan. Untuk lebih jelas, berikut
penjelasannya:

1.  Kebutuhan untuk diterima

Menurut Siagian (2009) kebutuhan untuk diterima ialah perasaan
kekurangan terhadap keberadaannya yang bisa diterima oleh lingkungannya, hal
tersebut diwujudkan dengan interaksi dan mengakibatkan adanya dorongan dalam
diri individu untuk melaksanakan suatu kegiatan yang merupakan kebutuhannya.
Seseorang yang ingin diterima akan tercermin pada interaksi, kesediaan dan
kemampuannya dalam menerima masukan dari orang lain. Jadi, dapat
dissmpulkan bahwa seseorang yang memiliki kebutuhan untuk diterima ia akan
mampu berinteraksi dengan baik, bersedia melaksanakan tugas yang diberikan
dan mampu menerima masukan dari orang lain.

Kebutuhan untuk diterima yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah mampu berinteraksi dengan baik,
bersedia melaksanakan tugas yang diberikan dan mampu menerima masukan dari
orang lain. Hal tersebut dapat dipenuhi dengan ia mampu berinteraksi dengan
anggota dan pembimbing dalam kelompoknya, kesediaannya dalam

melaksanakan kegiatan pemberdayaan/pendidikan serta kemampuannya dalam



menerima masukan. Jika keberadaannya sudah diakui atau diterima, makaia akan
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan.
2. Kebutuhan untuk dihargai

Menurut Siagian (2009) kebutuhan untuk dihargai ialah kebutuhan
seseorang terhadap keberadaannya yang dianggap penting oleh orang
disekitarnya dan kemampuannya melakukan sesuatu yang membawa pengaruh
baik terhadap dirinya dan orang lain, ha tersebut dihargai oleh orang lain.
Seseorang yang ingin dihargai akan tercermin pada kepercayaan diri, cara
memanfaatkan keberadaan diri dan kemandiriannya. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang memiliki kebutuhan untuk dihargai ia akan percaya diri,
mampu memanfaatkan keberadaan diri dan mandiri.

Kebutuhan untuk dihargai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah akan percaya diri, mampu
memanfaatkan keberadaan diri dan mandiri. Hal tersebut dapat dipenuhi dengan
ia percaya diri, mampu memanfaatkan keberadaan diri dan kemandiriannya
dalam melaksanakan Program Mekaar.

3. Kebutuhan untuk diikutsertakan

Menurut Siagian (2009) kebutuhan untuk diikutsertakan adalah kebutuhan
untuk dilibatkan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam mengambil
keputusan, baik itu memberikan pendapat, memberikan ide maupun memberikan
saran. Akibat individu dilibatkan daam kegiatan adalah terdapatnya
tanggungjawab dari individu tersebut. Seseorang yang ingin diikutsertakan akan

tercermin pada cara ia berpartisipas dan bertanggung jawab. Jadi, dapat
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dissmpulkan bahwa seseorang yang memiliki kebutuhan untuk diikutsertakan ia
akan berpartisipasi dengan baik dan bertanggungjawab.

Kebutuhan untuk diikutsertakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anggota kelompok PNM Mekaar PBB Indah akan berpartisipasi dengan baik dan
bertanggungjawab dalam melaksanakan Program Mekaar. Hal tersebut dapat
terpenuhi  dengan berpartisipass dan bertanggungjawab dalam kegiatan
pemberdayaan/pendidikan.

Pemenuhan kebutuhan akan berpengaruh pada sikap dan tingkah laku
manusia, pengaruh tersebut ialah: apabila kebutuhan tidak terpenuhi, maka hal
tersebut akan menimbulkan gangguan. Apabila kebutuhan terpenuhi, maka hal
tersebut dapat mencegah terjadinya gangguan. Apabila seseorang mampu
mengendalikan pemenuhan kebutuhan ini, maka hal tersebut akan dapat
menyembuhkan dan menghindari gangguan yang dating. Kebutuhan yang dapat
menggerakkan partisipasi seseorang ialah kebutuhan yang belum terpenuhi.
Artinya, pemenuhan kebutuhan seseorang akan berjalan dengan baik apabila
tingginya partisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan itu sendiri.

Kebutuhan sosial adalah segala sesuatu yang menyangkut kebutuhan untuk
berinteraksi dengan sesama dan menjalin hubungan. Kebutuhan ini harus dipenuhi
dengan memberikan dukungan sosial kepada orang yang bersangkutan. Dukungan
sosia ini diberikan oleh keluarga dan orang-orang di lingkungan masyarakatnya
(Pepe et a., 2018). Artinya, seseorang yang dalam proses pemenuhan kebutuhan
sosial akan memelihara interaksinya dengan orang lain di luar keluarga untuk

menjaga hubungan sosidnya. Tidak hanya dengan orang lain, pemenuhan
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kebutuhan sosiad juga memerlukan dukungan keluarga. Oleh sebab itu,
pemenuhan kebutuhan sosia dapat terwujud apabila seseorang memiliki
hubungan yang baik dengan keluarga dan juga dengan masyarakat sekitarnya.

Pada dasarnya setigp manusia menghendaki semua kebutuhannya dapat
terpenuhi  secara waar. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut secara
memadal akan menimbulkan keseimbangan dan keutuhan pribadi. Manusia yang
kebutuhannya terpenuhi secara memadai akan memperoleh kepuasan hidup.
Selain itu, manusia tersebut akan merasa gembira, harmonis dan produktif
manakala kebutuhannya dapat terpenuhi dengan baik (Yusri & Jasmienti, 2017).
Artinya, apabila kebutuhan sosial seseorang terpenuhi, maka ia akan merasa
diterima, dihargai dan diikutsertakan dalam setiap kegiatan yang dijalankan di
lingkungan sosianya.

Apabila tugas perkembangan dan kebutuhan dapat terpenuhi, maka hal
tersebut dapat membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas-
tugas perkembangan berikutnya. Sebaliknya apabila gagal, maka hal tersebut akan
menyebabkan ketidakbahagiaan pada individu yang bersangkutan (Putro, 2017).
Ketidakbahagiaan tersebut ialah seperti timbulnya penolakan masyarakat dan
kesulitan dalam menjalankan tugas-tugas perkembangan periode berikutnya.
Artinya, pemenuhan kebutuhan sosial akan memberikan pengaruh pada
pemenuhan jenjang kebutuhan yang lebih tinggi.

Tingkah laku manusia lebih ditentukan oleh kecenderungan individu untuk
memenuhi  kebutuhannya, agar kehidupan s individu lebih berbahagia dan

sekaligus memuaskan (Hikma, 2015). Setigp manusia adalah satu kepribadian
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secara keseluruhan yang integral, khas dan terorganisasi yang menunjukkan
eksistensi manusia memiliki kebebasan untuk berpartisipasi, menentukan sendiri
nasib atau wujud dari keberadaannya serta bertanggungjawab atas pilihan dan
keberadaanya itu. Artinya, pemenuhan kebutuhan seseorang ditentukan oleh

partisipasinya dalam memenuhi kebutuhan itu sendiri.



